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Lampiran 1: Sinopsis

Novel Ronggeng Dukuh Paruk: Catatan Buat Emak berkisah tentang lika-
liku kehidupan seorang ronggeng muda bernama Srintil. Saat masih berusia lima
bulan Srintil telah ditinggal mati orangtuanya. Tragedi tempe bongkrek membuat
Srintil dan banyak anak Dukuh Paruk lainnya kehilangan ayah-ibu. Bencana ini
bermula dari tempe bongkrek yang dijual oleh ayah Srintil, yaitu Santayib. Tempe
itu ternyata beracun dan menewaskan beberapa warga yang memakannya.
Santayib dituduh sebagai biang keladinya. Oleh karena tidak tahan dengan segala
tudingan dari warga Dukuh Paruk, Santayib yang telah kehilangan akal sehat
memutuskan untuk memakan tempe bongkrek beracun itu, demi membuktikan
bahwa dagangannya aman untuk dimakan. Didorong oleh rasa setia kawan, istri
Santayib pun ikut menelan tempe bongkrek buatan suaminya hingga
mengakibatkan pasangan suami istri itu menemui ajal. Semenjak saat itu, Srintil
yang telah menjadi yatim piatu diasuh oleh kakek-neneknya, Sakarya dan Nyai
Sakarya.

Srintil memiliki teman sebaya bernama Rasus, usia mereka hanya terpaut
tiga tahun. Sama seperti Srintil, orangtua Rasus pun terkena malapetaka tempe
bongkrek. Rasus yang sebatang kara tumbuh besar dibawah asuhan sang nenek.
Jika ayah Rasus langsung meninggal setelah keracunan, tidak demikian dengan
ibunya. Keberadaan perempuan itu masih menjadi misteri sampai sekarang.
Setelah dibawa ke poliklinik karena keracunan tempe bongkrek, ibunya tidak
pernah pulang kembali ke Dukuh Paruk. Tidak ada seorangpun yang mengetahui
apakah ibu Rasus masih hidup atau sudah mati. Maka kepada Srintillah, Rasus
mencari gambaran ideal seorang ibu. Bagi Rasus, Srintil menjadi cermin dimana
ia bisa melihat bayang-bayang ibunya. Tetapi jelas, penampilan Srintil
membantuku mewujudkan angan-anganku tentang pribadi perempuan yang telah
melahirkanku (Tohari 2004: 45). Itulah sebabnya mengapa Rasus menjadi satu-
satunya warga Dukuh Paruk yang tidak senang melihat Srintil dinobatkan menjadi
ronggeng. Karena Rasus tidak akan bisa melihat lagi gambaran seorang ibu dalam
diri Srintil.

Berbeda dengan Rasus, bagi Dukuh Paruk hidup terasa hambar tanpa

adanya ronggeng. Oleh karena itu, semua orang menyambut gembira ketika
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mengetahui bahwa Srintil telah mendapat indang atau semacam wangsit yang
dimuliakan dalam dunia peronggengan. Srintil dipercaya untuk lahir dengan
mengemban tugas sebagai seorang ronggeng setelah ronggeng terakhir di Dukuh
Paruk mati sebelas tahun yang lalu. Oleh Sakarya, Srintil diserahkan kepada
keluarga Kartareja untuk dididik layaknya seorang ronggeng. Kartareja adalah
seorang dukun ronggeng, bersama istrinya mereka berdua memberikan
bermacam-macam susuk dan pekasih kepada Srintil untuk membuat gadis itu
menjadi ronggeng tenar.

Srintil juga harus menjalani beberapa tahapan sebelum ia dinobatkan
menjadi ronggeng secara sah. Salah satu tahapan itu adalah malam bukak-klambu.
Ini adalah semacam sayembara memperebutkan keperawanan calon ronggeng,
semua laki-laki boleh ikut serta asalkan bersedia membayar sejumlah uang yang
telah ditentukan. Pada malam bukak-klambu ini Srintil harus menghadapi dua
pemuda yang memperebutkannya seharga satu keping ringgit emas, Dower dari
Pecikalan dan Sulam anak seorang lurah kaya dari kampung seberang. Dalam usia
sebelas tahun, Srintil telah melepas keperawanannya.

Seusai malam sayembara itu, Rasus memutuskan bahwa ia harus pergi
dari Dukuh Paruk. Rasus gusar karena menyadari bahwa Srintil telah menjadi
milik semua laki-laki. la merasa Dukuh Paruk telah mengambil miliknya yang
berharga. Perlahan-lahan Rasus menggeser kedudukan gadis itu karena ia mulai
kesulitan mencari gambaran ibunya dalam diri perempuan sundal macam Srintil.
Akhirnya, Rasus menyingkir ke pasar Dawuan. Di tempat ini takdir
mempertemukannya dengan sekelompok tentara. Rasus berkenalan dengan Sersan
Slamet dan Kopral Pujo. Melalui Sersan Slamet, Rasus banyak belajar berbagai
macam hal, mulai dari membaca, menulis, hingga cara bongkar pasang senapan.

Ketika bertemu kembali dengan Srintil, gadis itu telah banyak berubah.
Srintil menawarkan diri untuk berhenti meronggeng dan menikah dengan Rasus,
ia ingin menjadi perempuan yang utuh, seorang ibu rumah tangga. Sayangnya,
Rasus lebih memilih untuk bergabung menjadi tentara dan pergi dari Dukuh Paruk.
Rasus telah berniat untuk meninggalkan seluruh kenangan tentang ibunya, juga
tentang Srintil. la melepaskan gadis itu. Memberikan Dukuh Paruk seorang

ronggeng menjadi lebih berarti bagi Rasus daripada menikahi Srintil. Di
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belakangku Dukuh Paruk diam membisu. Namun segalanya masih utuh di sana:
keramat Ki Secamenggala, kemelaratan, sumpah serapah, irama calung, dan

seorang ronggeng (Tohari 2004: 107).
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Lampiran 2: Data

Watashi (F4)

1.

Sesungguhnya aku menginginkan jeruk keprok. Tetapi buah pepaya pun tak mengapa.
(RDP hlm. 37 baris 11—12)

FALEblEL, B~ F U U BNAREK L2702, TH, 71 T L.
L X 92372, (PMO hlm. 46 baris 17)

Aku mau mandi sekarang, Rasus. Sebaiknya engkau pulang. Kalau mau kau bisa
menonton nanti malam. Aku akan menari lagi. (RDP hlm. 37 baris 29—30)

DL, 2L TATED, bolfollEZInVnE, TRZ, S, Bl
TcWhleolebia, Dl £7-Hid A7C X, (PMO him. 47 baris 12—13)

Baik, aku akan menari. Kalian harus mengiringi tarianku. Bagaimana? (RDP hlm. 12
baris ke 33)

W bELEi-> ChEDS, HAFEELED DEREZ LRE S RARWIT L,
ZNTH WD 2?2 (PMO him. 9 baris ke 1)

Sudahlah. Jangan mencari alasan yang bukan-bukan. Aku tahu kau sedang melamun
karena kehilangan sehelai baju. Nah, ini dia. Pakailah! (RDP hlm. 42 baris 22—23)
LIV ok b, BERSVIR, BT &V EerwD, bizl, bebA L
HoThbhy MLLIEEEDZ EBEZTNZZ LB, EH, ZRTLX I,
#5725 ! (PMO hlm. 54 baris 19—20)

Ya, Rasus. Tetapi mengapa hal itu kaulakukan? Engkau senang padaku? (RDP hlm. 42
baris 35)
B, TAR, TH, E5L LK N2 LD L47%720 2 (PMO him. 55
baris 12)

Jadi engkau senang bila aku kelihatan bertambah cantik? Tetapi apakah kau mengerti
tentang keris yang kauberikan padaku itu? (RDP hlm. 43 baris 4 dan 6)

ZRLR, TAR, bDILRboTTEIERSL, BLVLO? TH, biz
Lic<int=2 VR, EARTZ U RN THO ?(PMO hlm. 55 baris 16 dan 18)
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Tidak begitu. Mereka tidak kuberitahu siapa yang membawa keris itu kepadaku. Aku
merahasiakan hal itu kepada mereka. (RDP hlm. 43 baris 11—12)

ZIHILRRWVWTE, DIV A%, DI LA L Z~GERFF > TRIZNRAT, B
LB RATEBIZHZTRNED, HDZE, BLWHL AT LIZHFELEND,
(PMO hlm. 56 baris 3—4)

Mereka mengatakan keris itu bernama Kyai Jaran Guyang, pusaka Dukuh Paruk yang
telah lama lenyap. Itu keris pekasih yang dulu selalu menjadi jimat para ronggeng.
Mereka juga mengatakan hanya karena keberuntunganku maka keris itu sampai ke
tanganku. Rasus, dengan keris itu aku akan menjadi ronggeng tenar. Itu kata Kakek dan
juga kata Kartareja. (RDP hlm. 43 baris 14—18)

HOZVAFR, FxA-Tx T AXYCTOVIOILT, Ny INOT STl
o To TLTT o LITHARIZRSTWN 2o T, BLVBRATLLERE - Tz
fo HIUIT AL DI VAT, BEnbT oL FRBEIND LTk D, B
NS> CRERD, DI LOENLroTenb, HDT Y ADKIZATEST,
RX, ZAA OV ARSLE, blcL, AAREY FIZhhd, BLWDH
RIRANE LAY D, £ D F 272D, (PMO hlm. 56 baris 6—10)

Rasus, bila kau tahu, betapa ngeri hatiku tadi. (RDP hlm. 49 baris 34)
TAR, TFARIRL, E2XDIZLNR, EARITHADSTh, bt Lil
72T £ (PMO hlm. 66 baris 4)

Apakah engkau akan bersedih bila aku mati? (RDP hlm. 50 baris 5)
HLNLT, DELBFEATEL, ELWEES | T AR 2(PMO him. 66 baris 12)

Mari masuk. Temani aku. Kartareja dan istrinya sedang pergi ke rumah kakekku. Aku
seorang diri sekarang. (RDP hlm. 54 baris 11—12)

Sh, PNFTNo T, EATHS TR, IMZ b=y rybBIEbIAL, U A
TELWHRADHIIT->THD, 4, DELOGLEVIES>BRATZLD, (PMO
hlm. 72 baris 19—20)

He, kau seperti malas bercakap-cakap. Kau segan menemaniku di sini? (RDP hlm. 54
baris 18—19)

NA, TAA, BL2RY LI BRWATWET E, b LOMTT 20080
720 ? (PMO hlm. 73 baris 5)
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Tapi kau hanya berkata bila kutanya. Kenapa? (RDP hlm. 54 baris 21)
oT, DELMNRIZNEDRES, Lo {HIZ, £9LT?((PMO
hlm. 73 baris 7)

Ya, Rasus, aku tahu. Kau tak usah berkata banyak aku sudah tahu mengapa kau

membenci tempat tidur itu. (RDP hlm. 54 baris 32—33)

o &, TAA, DELDLI->TS, MbEDLRITL-T, ESLTITAARD
DXy &> ThM, blel, bobi &> TshL, (PMO him. 73 baris
17—18)

Dan engkau tahu bahwa aku senang menjadi ronggeng, bukan? (RDP hlm. 54 baris 35)
ZL T, DELPEY TRV ERsTWNHI %, AloTHATL X ?2(PMO
hlm. 73 baris 20)

Entahlah, Rasus. Aku tak mengerti. (RDP hlm. 55 baris 10)
Sh, EHoT, DELOLNPLRWATL S D, (PMO hlm. 74 baris 11)

Aku tak mengerti, Rasus. Yang jelas aku scorang ronggeng. Siapa pun yang akan
menjadi ronggeng harus mengalami malam bukak-klambu. Kau sudah tahu itu, bukan?
(RDP hlm. 55 baris 14—16)

DL, BPARWD, TAA, THR, DIELAKY FiEoTWnH Z&id, b
DN NI Dy #MEE S T FICRD AT, TH- 77 TORET 4
RERLEHRNWL.., FAARALESTHI-T=TL X 5 2(PMO hlm. 74 baris 14—
16)

Aku disuruh Nyai Kartareja menaruh sesaji itu. Bukankah malam nanti... (RDP hlm. 65
baris 9—10)

DL, IVZLzTyDEHHERAILENON->T, ZoRExl,. I
XD, o> THTL X, 4. (PMO hlm. 89 baris 16—17)

Aku tak dapat melihatnya. (RDP hlm. 65 baris 32)
DL, RABWATES O, (PMO him. 90 baris 16)

Ya, Rasus. Aku tidak marah. (RDP hlm. 68 baris 3)
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Y, TAA, BlEL, 2B o TRANPNZRNE, (PMO hlm. 94 baris ke 1)

Aku harus pulang, Rasus. Nyai Kartareja memanggilku. Sudah terlalu lama aku pergi.
(RDP hlm. 68 baris 20—21)

DL, A be, VL2V DELLANBFRICE T8, BELR
S7Emb, b oD, (PMO him. 94 baris 17—18)

Rasus. Dengar, mereka bertengkar di luar. Aku takut, sangat takut. Aku ingin kencing.
(RDP hlm. 76 baris 3—4)

FAR, BWT, HBONEL, T2 9 THEBEL TS0, Dol WAL T, i
ALLT, Plelfa, BLoZ L Z>H% 27 | (PMO him. 106 baris 16—17)

Sudah. Tetapi aku takut. Rasus, kau sungguh baik. Kau ada di sini ketika aku sedang
diperjual-belikan. (RDP hlm. 76 baris 6—7)

Sl TH, DL, MiAHLVD, Rz, FARX, BEWENLL, DILLIBE
DOHETF-LTWARM, Z ZiCv T4, (PMO him. 106 baris 19—20)

Aku benci, benci. Lebih baik kuberikan padamu. Rasus, sekarang kau tak boleh menolak
seperti kau lakukan tadi siang. Di sini bukan pekuburan. Kita takkan kena kutuk. Kau
mau, bukan? (RDP hlm. 76 baris 12—14)

Dlel. VR, NRRD, TAREHIF 51T BN, dag TAR, ZALTE
T2, 22 ERRNT, ZZERBELCRVED, EHRAMND SR
X, &z, ZAA, O 2(PMO him. 107 baris 5—6)

Rasus, kau menghilang dari Dukuh Paruk sejak kejadian malam hari di belakang rumah
Kartareja. Jangkrik! Aku sungguh tak mengerti mengapa kau bertindak demikian. (RDP
hlm. 89 baris 4—6)

TFAR BOBANZVET X DEZATDI LRD Tk, 7Sby ZRDB
A CLEolcbia, kb ES5 LTl holtLEosD 2L, o
X0 B4 m-o07en -7z, (PMO hlm. 127 baris 3—4)

Bila kau ingin bertani, aku mampu membeli satu hektar sawah buat kaukerjakan. Bila
kau ingin berdagang, akan kusediakan uang secukupnya. (RDP hlm. 105 baris 24—25)
HbLIAARERAFEZTLO00R0, Z207DIT, blelL, —~7 X —1LOD
HEZE S Z &N TE D0, FRENLTEWARDL, TELAIET EABer,
HELES EES1FE, (PMO him. 152 baris 4—5)
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Eh, Rasus. Mengapa kau menyebut hal-hal yang sudah lalu? Aku mengajukan
permintaanku itu sekarang. Dengar, Rasus, aku akan berhenti menjadi ronggeng karena
aku ingin menjadi istri seorang tentara; engkaulah orangnya. (RDP hlm. 105 baris 30—
33)

Fdh, TAR, EILTLEAKITTALRSTLED I ERANE DD 2 DA
TWHDIE, ADZERDIZ, HWTHEHIZW, TARX, DIzl Y 2%
WHZ LT LD, EoTEANDRI IR VD, TARROE TOHEAN
S Al¥, (PMO him. 152 baris 10—12)

Mengapa tidak? Ada seorang siten wedana sedang menggendaknya. Bahkan kudengar
istri siten itu sudah menuntut cerai kepada suaminya. (RDP hlm. 82 baris 4—5)
MBRNDIT NS, HOF ZFHmICL CTWDRIFRN WD ATE L, BEiTIcha,
DLELBEWIEEZ AL R, TORIBROR S Ad,

Aku tak tega meninggalkannya, Kang. (RDP hlm. 29 baris ke 9)
DL, HDF %, BWTIFRV, &Adz ! (PMO hlm. 34 baris ke 13)

Jadi aku harus melayani Sulam pula? (RDP hlm. 77 baris 30)
ZTnlrblcl, A7 LOHFH LRE LR ARV 2 (PMO him. 109 baris 12)

Tetapi perutku sakit, Nek. Amat sakit. (RDP hlm. 77 baris 33)
TH, Biddbboh, biel, BR2BRHEHNO, #Z<JENO, (PMO him. 109
baris 15)

Oh, kalian bocah bagus. Jangan bertengkar di sini. Aku khawatir tetangga nanti datang
karena mendengar keributan. Ayo, bocah bagus, duduklah. Kalau kalian terus berselisih,
pasti Srintil merasa takut. Bagaimana bila nanti dia tidak bersedia menjalani bukak-
klambu? (RDP hlm. 73 baris 6—9)

BRED, DAL, ZALbVWETERZ, ZIZTEEERANL L WITZR
W, BEZHE DT, BBEFTOARL-> TS DA LR RV - T, DL,
DELZEATEL, SHS, DAL, brobBRY L, £HIPH>TWVDOET
LIENEZ L TWeb, E20 LRV TANARIDRDE, HLTTH- 2T
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THERODDLDoTEWET b LW E, €99 250 ?((PMO him. 101
baris ???—hlm. 102 baris ke 3)

Si dungu dari Pecikalan. Engkau tak mengerti aku bersusah payah membuat Sulam
mabuk? Sekarang kau kumenangkan. (RDP hlm. 75 baris 16—17)

TFH T DOBIENE N, DPARODDN, DI LN ES L TAT LExibhdE
TDIZE, A, bilzm Wizt A7 X, (PMO him. 105 baris 12—13)

Aku pernah mengalami hal seperti itu. Bocah ayu, percayalah padaku. Semuanya tak
mengapa kaulakukan. Ingat, sebuah ringgit emas! Istirahatlah sekarang selagi Sulam
masih mendengkur. (RDP hlm. 77 baris 34—36)

DELEST, TARIEIFZELS bolcbAE L, W72, bl LidnERA
WEDIROLE, FDL DWE, BARBRANESBRNILERDS, BXTIHA,
Sl ML VADIBIRATEERSWL, ATLFELESHITOIETND N
543, (PMO hlm. 109 baris 16—18)

Tak kusangka Srintil bisa menari sebagus itu. Kalau boleh aku ingin menggendongnya
sampai dia lelap di pangkuanku. (RDP hlm. 20 baris ke 17—18)

AV TAND, ZRIZEFITHARAT, BAEAE S TE W o7z X,
bOFEBES2IN 2T VIRDET, DELOKITHO TN TN S5
DIZ, (PMO hlm. 21 baris ke 2—3)

Yah, aku pun ingin mencuci pakaiannya. Aku akan memandikannya besok pagi. (RDP
hlm. 20 baris ke 19—20)

o, BELLEST, HOFDORET-> TRV TCWE, & LD, Kk
SHTRA ) D72, (PMO him. 21 baris ke 4)

Yah, Srintil. Bocah kenes, bocah kewes. Andaikata dia lahir dari perutku. (RDP hlm. 20
baris ke 27—28)
WFALEICAY T AN T, HESIFES TERROHDH1IER, HHWIH 1%, D

T UMFEATEATE T2 K- 7=2d1Z, (PMO him. 21 baris ke 12—13)

Aku yang lebih tahu tenaga suamiku, tahu? (RDP hlm. 38 baris 30)
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ILOETDOES, L<HM-o-TrhoIxZoblLiEk, £97%9 &2 (PMO
hlm. 49 baris 5)

Tetapi jangan sombong dulu. Aku bisa menjual kambing agar suamiku mempunyai
cukup uang. Aku tetap yakin suamiku akan menjadi lelaki pertama yang mencium Srintil.

(RDP hlm. 38 baris 31—33)

FER, BAEVRBELRWIEI RN E, Dl LRAN, IUWFEELTRLI LS
TTELHD, I BORIEBELZWVOIEWEFZEL7-0IE, 2 HORM, Hk
DHETIZATD U TA NI AZT DAL, T OIZRESTDH LK, (PMO him. 49
baris 6—38)

Belum. Srintil bayi yang tahu diri. Rupanya dia tahu aku harus melayani sampean setiap
pagi. (RDP hlm. 23 baris ke 23—24)

AL, AV T A MIHE DT OWVVIRAMTENBR, O 1-idbiz L
N, HAT-ORTFEZ LRESRARNDE, BRALEHS>TNDLE 72X,
(PMO hlm. 25 baris ke 14—15)

Wah. Sayur bongkrek campur toge dengan nasi padi bengawan. Hidangkan ketika masih
hangat. Boleh aku makan di rumahmu? (RDP him. 23 baris ke 33—34)

bHhT IV, bR LAY DT XDBODE ., TUHT kO EAWEER, 1ENE
RPN BICAABICH LT, bizLbbAl-A L ZTHEHEIEIZ > THW
Y 2 (PMO hlm. 26 baris ke 5)

Nah. Aku punya sandal kulit. Mulah. Balang baik. Na, kamu olang tida pantas
beltelanjang kaki. Betismu bagus. Bayal sandalku. Nanti aku juga mau bayal kalau aku
tidul di Dukuh Paruk. (RDP hlm. 83 baris 18—20)

e ' b, By Fn, b T0nas L, 07TV, FEHDL L, hx, bAT,
X LS DR, DR, T, OV X hRho T ESW, &
LT, bzl b, Sy IRHT - T, b LE D, (PMO him. 118 baris
13—15)

Oh, saya tak pernah bermimpi seorang laki-laki Dukuh Paruk akan memenangkan
sayembara. Jangankan ringgit emas, sebuah rupiah perak pun tak dimiliki oleh laki-laki
Dukuh Paruk. Saya tidak berharap mereka mengikuti sayembara. (RDP hlm. 52 baris
22—-25)
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FThIEL, DLV Z7HORELR, a7 X MIEKBT 72T, 2T
LESTEEBLA, EEFERAZ, EATHLRY, &8 —KE-T, 2RO
HIdRi-o EDAE, THWVHIEFIZIE, 2T A MIETTHELW L RWVWATE
£, (PMO hlm. 70 baris 11)

Boku (£%)

44,

45.

46.

47.

48.

49.

Kalau saya gagal memperoleh sebuah ringgit emas maka uang panjar saya hilang? (RDP
hlm. 59 baris 16—17)

bLUER, @Bz - T ohRighil, FHIeE Th<{RoH2 A TT
7> 2 (PMO hlm. 81 baris 5)

Aku datang lagi, Kek. Meski bukan sekeping ringit emas yang kubawa, kuharap engkau
mau menerimanya. (RDP hlm. 70 baris 7—S8)

BLWSA, FlokELE, ERFo T @B TERVATTIT L.
ZUTHt> T F &V, (PMO hlm. 97 baris 3—4)

Kau memang benar, Kek. Tetapi bila dua buah rupiah perak yang kujadikan panjar
menjadi milikmu, kukira pemberianku cukup, lebih dari cukup. Bagaimana? (RDP hlm.
70 baris 19—21)

VR, ELRCEDLBYTY, TH, ERL o7 B Kb, BLnE
ADEDIZRDATL & D, TRUTKFEZBIMTNIRRTE. BOTED LD
DT E, EH TT A2 (PMO hlm. 97 baris 14—15)

Nek, aku mau pulang sekarang. (RDP hlm. 77 baris 8)
BREbLS A, B b)Y £9, (PMO him. 108 baris 13)

Ya. Oh, rupanya kalian pasangan tua bangka yang licik dan tengik. Baiklah, aku mau
tidur di sini. Aku pun telah lelah dan ngantuk. (RDP hlm. 77 baris 11—12)

T, Ho. £, £OWVWI LD, BiED S ATZHLEF D Kimlk
FAEIZHRFBDORNRD FRATERD, Th, EHVWTT, £ 2 THRAR
F9, W TIRS 72> 7275, (PMO hlm. 108 baris ke 18—19)

Tidak demikian, Pak. Aku hanya merasa sangsi apakah aku dapat memenuhi syarat untuk

memikul tugas yang akan kuterima itu. (RDP hlm. 92 baris 35—36)
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W2, ZILRRVATY, ZOMHFEESIEZITTH, BRALELDLNINEILH
HDOINE DD, FNELE L T A T3, (PMO hlm. 132 baris 18—19)

Kalau demikian penilaian Sersan, maka aku hanya menurut. (RDP hlm. 93 baris 6)
HEN, 29V 5B T NDHAE 126, . 9 L%Ed, (PMO him.
133 baris 5)

Kita perlu bantuan. Kopral tetap di sini. Aku akan berlari secepatnya ke Dawuan. Dalam
dua puluh menit kuharap aku sudah kembali bersama Sersan Slamet. (RDP hlm. 100
baris 20—22)

BxlCFREPMETT, (LRIIZZZHPRVTNT IV, FIFZF T T o~
REBITOEF LY LTEET, S HXBAIZIE. A7 Ly FEE L —FHIIRE
ST Hid EEWET, (PMO him. 144 baris 4—5)

Nah, inilah senter yang Kopral minta. Aku juga akan meninggalkan tempat ini, mengikuti
para perampok itu dari belakang. (RDP hlm. 100 baris 27—28)

SBH, Th, ADOTFA FTYT, ELZZZ2HNT, BOESALEHLDRITZ L
9, (PMO him. 144 baris 10)

Hati-hati. Kopral jangan salah tembak nanti. (RDP hlm. 100 baris 30)
KEDF TRV, ik, BETHEELN AT, EEHRTELVWTTFIV,
(PMO hlm. 144 baris 12)

Aku harus segera bergabung kembali dengan Sersan Slamet. Dia beserta anak-anak
buahnya sangat membutuhkan tenagaku. Wilayah kecamatan Dawuan belum aman,
bukan? (RDP him. 105 baris 12—14)

BEEFFCITAT vy FEH L ELAW LTI S R2VWATT, EECH T

LR, EOWMNEHTICLTWET D, ¥ U7 UHIKIE, L2 TIERNT
L X 9 ?(PMO hlm. 151 baris 14—15)

Kau tidak Iupa padaku, Srin? (RDP hlm. 88 baris 10)
B, EoOZ L ERRPoTEN 2 2 Y 2, (PMO hlm. 125 baris 16)
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56. Srin, aku belum berpikir sedemikian jauh. Atau aku takkan pernah memikirkan hal

semacam itu. Lagipula aku masih teringat betul kata-katamu dulu bahwa kau senang
menjadi ronggeng. (RDP hlm. 105 baris 27—29)
A2V BEFEARKEDOZEET, BEXTWRWVWARE L, THICE 5 v ) RBEIX,
IR HHEZRVWERD L, ThEV b, EREATHY FIiZkoTcoT, T
SLHENIE>TWeZ ead, A TChbELLCBEVHFTZERNH LA L, (PMO
hlm. 152 baris 7—9)

Ore (&)

57. Aku tak ingin makan. (RDP hlm. 63 baris 1)
Biv, <z 72y, (PMO hlm. 86 baris 11)

58. Baru kali ini kudengar engkau mengusirku, Rasus. Aku ingin tahu apa yang sebenarnya
sedang kaupikirkan. (RDP hlm. 63 baris 4—5)
ANZO AXLHTEEL, FARBRBNEEBSTIH I RRAT, B, BLATIEL
Wird . 1AL ITBRIMTZE 2 T =075, (PMO him. 86 baris 15—16)

59. Ttu urusanku. Misalnya kuberitahu, kau takkan dapat menolongku. Tapi aku takkan
mengatakan apa-apa kepadamu. Jadi, baik urusi kambingmu. (RDP hlm. 63 baris 6—7)
AR L BROBFLE, BLATO>7.->T, BzhtsZ Lpin, T
Eo &, b LT bie o TUOBHICRADPRAUITOE WS 2 E, 72
263 BODOIFEOHFETHLPWVTY 20N ATZ, (PMO him. 86 baris 17—19)

60. Wah, kalau begitu aku bisa mencbak. Rasus, kau tak perlu mungkir. Kau sedang

termakan pekasih yang dipasang Nyai Kartareja pada Srintil, bukan? Hayo, baik
mengaku! Kepadaku kau akan sia-sia menyimpan rahasia. (RDP hlm. 63 baris 8—11)
I ~—o, ZFARLHTTRAI D, BWIAA bIR) o THE2oTEDE
o BERZ, AINFL =T xDIEHI AN, AV T A HEENT T 3EIC R0
BITHAR, ZHEH21E0, S8 LERLEIED RONE | BIICREIC
LEH7-T, 27 K7, (PMO him. 86 baris 20—hlm. 87 baris 2)

61. Tidak apa-apa, Warta. Percayalah, sahabatku, tak ada yang salah pada diriku. Aku
terharu. Suaramu memang bisa membuat siapa pun merasa begitu terharu. (RDP hlm. 64

baris 22—24)
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MAUTHLRWAREL, Dy, FULTINE, KEBURRWD, TSI A
THRWVWATY, B, B Lbo -0, BHIORE, 1FALICT I EKE S
% /72 s D, (PMO hlm. 88 baris 18—19)

Ya! Mengapa? Aku telah menyerahkan seekor kerbau dan dua buah uang rupiah perak.
Semua itu bernilai lebih dari sebuah ringgit emas. (RDP hlm. 71 baris 34—35)
EOENENREITEoTWIATE2BRARAN, Lo ITKF—FRE, RIE
BbLELTHLIALE, EFEabEY X, @B KLV, ToLELRALE,
(PMO hlm. 99 baris 16—17)

Sulam! Kau boleh pongah kepada siapa pun, tetapi jangan kepadaku. Yang hendak
kuserahkan kepada Kartareja lebih mahal daripada sekadar sebuah ringgit emas. Dan kau,
Kartareja! Alangkah dungu bila kau menolak pemberianku dan menerima pemberian
Sulam. (RDP hlm. 72 baris 17—20)

A2 LI STVIRYD K E2TY 2V, &, ZOBRITIEITITFHFSA
Zo BABINZ L 2P ITELERDIE, GBIV T LEFTTbRH L AT,
B, LWEA, BABRRSTELDEZESKELT, ATFANLD&EEZHH9 &
W DD, FolLBELWVWE 27, (PMO him. 100 baris 15—17)

Tidak! Bongkrekku tidak mungkin beracun. Bahannya bungkil yang kering. Tidak
bercampur apa pun. Ayah, engkau jangan mengajak orang menuduh anakmu sendiri
dengan keji! (RDP hlm. 26 baris ke 1—3)

BRI LV EBRUDOR T Ly 7T, BRADIED S TNDE B AN, HIUESTzD
F. K<EWET X NEZ, RIZOLDBEELDRAMNL TRVATE, L5 &
lus & ST BODEFITEEWEWRNY 20 26 %, L TRAND
72T < AL ! (PMO hlm. 29 baris ke 11—13)

Bajingan! Kalian semua bajingan tengik! Betapapun bongkrekku tak bersangkut-paut
dengan malapetaka ini. Lihat! Akan kutelan bongkrek ini banyak-banyak. Kalau benar
ada racun, pasti aku akan segera sekarat! (RDP hlm. 26 baris ke 34—36)

oA 1 THaH, EVob 2o, Ao TRLOKIENSA IO !
EVORBAEIEEZIN, BROR 7 Ly I &, ToXDELIFTRBHE,

BALIZZVORBAD L, Bbd, T<ICbBobBALEITHIFRZRAA
72 1 (PMO hlm. 30 baris ke 20—hlm. 31 baris ke 3)
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Kalian, orang Dukuh Paruk. Buka matamu, ini Santayib! Aku telah menelan seraup
tempe bongkrek yang kalian katakan beracun. Dasar kalian semua, asu buntung! Aku
tetap segar-bugar meski perutku penuh tempe bongkrek. Kalian mau mampus,
mampuslah. Jangan katakan tempeku mengandung racun. Kalian terkena kutuk Ki
Secamenggala, bukan termakan racun. Kalian memang asu buntung yang sepantasnya

mampus. (RDP hlm. 27 baris ke 36—28 baris ke 4)

TOAL, "Wy 7 DFE2055L b, BAEE-TATT, LH<RAA, Z
DENEFH L Ha2AATE N BLH, 7o —DONhBbBROTZATEE, THXDL
B, BADIESTRN LB - RDER, L2, THRXH, EVob o
BRIV BHI > TRIINLAHI L1 BLH, TOEBYTPATALTHH, <
BAMRBIFEE, T RERSEDIZEB, THAH, <72iTV TAh, FEITE
2, BobALFEx, D>PRXIANUFEL L BULOT VAR EFEADZAT, T
WE2H, AFXY L TIT7ORELEL bolchics BEL bolzt Wl sz, T
Wb, wEEL, {EESoTH-720 2 X ! (PMO him. 32 baris ke 12—18)

Itu urusanku. Kamu jangan mengajari kami. (RDP hlm. 101 baris 18)
ol bk, BOWTE, >XIXRTL 257, (PMO him. 145 baris
14)

Jangan suruh aku duduk kecuali kau sudah mengakui pemberianku lebih banyak daripada
pemberian Sulam. Kartareja, kau jangan bodoh! (RDP him. 72 baris 36—37)
iz, Bl bE Lot oT, BANHLIEXR2DIEI> N, A7 L5800 F
SEZWVATR, LB CWEADHNG, B EFTDAD BIXTEDTEE, Iy
LUy, BELARMAARIZL T LE, (PMO him. 101 baris 13—15)

Nah, mengapa kau bertanya maksud kedatanganku. Kaukira aku akan datang kemari bila

kau tidak menjamuku dengan ronggeng itu? (RDP hlm. 72 baris 9—10)
TR RIS TENDRIZDITRADAS ATEL 2 HDOHRD 112, Bd

FHELSEADIZ, ODZ—Z2FTHkDEES>TADH)?(PMO him. 100 baris
7—38)

Sebuah pertanyaan yang menghina, kecuali engkau belum mengenalku. Tentu saja aku
membawa ringgit emas itu. Bukan rupiah perak, apalagi seekor kerbau seperti anak

Pecikalan ini. (RDP hlm. 72 baris 13—15)
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SELAZEEZRERBALD, ZOBNUMIERNE ML IRNARD L7k
FEL, bHAALBESHN, BRALFoTETHH, ZOTF N T U IRRA
T, B, BETICKFERALNP LN TZ & K, (PMO hlm. 100 baris
10—12)

He, Nyai. Tetapi mengapa kau hanya menyediakan sebotol buatku? Tambah lagi barang
dua-tiga botol. Kau jangan harap akan ada sisa minuman di hadapanku nanti. (RDP hlm.
74 baris 10—12)

B, EHSAy BRATEBRIZ—AKLAHIRVWATZN?2 ) 0 ZASRLT
<&k, BT LTS TEDRAREE, HETEBLORNZ, HOMAEL1H D
7259 72 AC7%, (PMO hlm. 103 baris ke 17—18)

Oh, ya. Ya. Tetapi nanti dulu, Nek. Aku ingin kencing. (RDP hlm. 78 baris 26)
Dl D, Bholz, TE, brotfioT<h&, B, NMENLIZWATL
(PMO hlm. 111 baris 3)

Lho. Engkau tetap diam, Rasus. Engkau menolak atau hanya bingung memikirkan
tawaranku. (RDP hlm. 92 baris 33—34)

Zhbo, AR, WOETHRSTWDHATL, BENIEOHR LHZ, Wips5ne
I &S TND D)2 (PMO him. 132 baris 15—16)

Siapa saja yang mempunyai cukup tenaga serta kejujuran, dapat melaksanakan tugas
sebagai tobang. Tentang tenaga, aku sudah merasa pasti engkau memilikinya dengan
cukup. Kejujuranmu sudah terpancar dari wajah dan sinar matamu sendiri. Jadi aku
merasa pasti pula engkau mampu menjadi seorang tobang. (RDP hlm. 93 baris 1—5)

HEEAS I, FRIRT ). TRICHEDRH Y S THIE. P& LToEE%
MIRIZRTZFT Z EIETE D, RN IO TR BRIV TAIZ2WEZT O b O i 2.
TS Z LiE, BT 2F-> S V> TS, BRIOMEIT. BEPHOKICH
VHY LBOLNTWND, BHICIL, B MNAAIRDENNH D & TR

7= A72, (PMO him. 133 baris 1—4)

Sebagai seorang tobang segala sesuatu yang kauketahui di sini menjadi rahasia penting.
Kau harus menjaganya sekuat tenaga. Dengan orang luar kau hanya dibenarkan berbicara
seperlunya. Kalau kuketahui kau melakukan kesalahan, aku sendiri yang akan

menghukummu. Bila perlu dengan pistolku! (RDP hlm. 94 baris 4—S8)
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R E LT, BEIMNZOEMTREE L2 & id, 2FERREE IR > T
%, BRNIMEZWE L LTTFL R T b, HWAE LI, HEERZ LS
XRET DOERBDIRNE, FTHR—, BRIMRKEZL LI BT biE, 2o
BRBRIEZLET 5, HELEHNIE, ZOERMUTHLDOZ0NDTE LILA !
(PMO hlm. 134 baris 16—19)

Aku mau tidur barang sebentar. Cepat bangunkan aku bila kau melihat sesuatu yang

mencurigakan. (RDP hlm. 95 baris 27—28)
ST, BEFEARYVFTDLELE S, ALARERLOEZRNTIZL, BVTEI LT
<Auvd, (PMO hlm. 137 baris 2—3)

Baik. Mari kita pulang. Tetapi kau harus berjanji nanti akan memberikan keterangan
sejelas-jelasnya kepadaku. (RDP hlm. 98 baris 25—26)

Dirole, 8T, FxFF/DI LICTH, Lo LBENIE T, MIZFEL BT
52 EEMR LT 67202, (PMO hlm. 141 baris 6—7)

Hanya kali ini kau kumaaftkan. Kali lain tidak. Untung aku dapat memahami penderitaan
batinmu karena selama hidup engkau belum pernah melihat ibumu. Kalau tidak hukuman
yang akan kauterima cukup berat. Bayangkan, mengambil dan menggunakan bedil.
Bahkan seorang tentara harus memenuhi syarat tertentu agar dibenarkan berlaku

demikian. (RDP hlm. 99 baris 4—38)

SERED FFLTROA I, v, EEFFTZLILTEAL, BN Z O,
FEBLICE 2 722 7o 201, FMIICE LATW -0 Z, #ITHfFET 52 LN T
XD, My THIFEEEWVWS>THRWZ LDz, b LE D TRITX, BT
FEFICEWESIZT 20N bk olchrH, BxbAhA BTICHEEZ LD,
HafFolz ) b, FHOELETEAL, BIOFEHEFFTSNDITIE, —
TEDRMZRT SRR LA DROT, (PMO him. 141 baris 20—hlm. 142
baris 4)

Tidak. Kopral tinggal di sini dan kuserahi tanggung jawab. Aku hanya memerlukan dua

orang serta Rasus sebagai penunjuk jalan. (RDP hlm. 94 baris 28—29)
Wi, RRIZZ ZIZERY . BEZ > TEORBEZEO RIS D A, EZA
&L EEND T AR THSTE, (PMO hlm. 135 baris 17—18)
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Berapa? Mataku kurang awas. (RDP hlm. 100 baris 12)
A2 DRI, X< ARZ2WAT, (PMO hlm. 143 baris 17)

Nanti dulu. Aku mau kencing. (RDP hlm. 100 baris 17)
T, FFC, . SHANLZWAT, (PMO him. 144 baris 1)

Terlalu lama. Mana sentermu. Aku akan memberi isyarat ke markas. (RDP hlm. 100
baris 23)

B Z2 < W &E5, 74 MEES L2 lEnE~E5K %2 L X o5, (PMO him.
144 baris 6)

Terlalu besar. Aku bersedia membuatkan badongan untukmu. (RDP hlm. 12 baris ke 8—
10)
THoONTEOLH, B, DALY IESTLA I 72, (PMO him. 7 baris ke 17)

Wabh, jadi kalau begitu. Aku akan menirukan bunyi gendang. Warta menirukan calung
dan Darsun menirukan gong tiup. Hayo! (RDP hlm. 12 baris ke 35—37)

I~ Lo, ARSI eBh, JvZrikikEDEnz+sk, U
NEFF s, FVARATA L T T AUV TOERERARE, SH, 5
% 1 (PMO hlm. 9 baris ke 3—S5)

Aku tahu engkau ingin jeruk keprok. Namun buah itu tak baik buat gigimu yang habis
dipangur. Engkau akan dibuatnya merasa sangat ngilu. (PMO hlm. 37 baris 16—17)
B, BN BV BPAEIELRSTHI LMo TRAR, TE, HDOH
WAL, T 2T bR oTelIZid, LS RVWAT, iz T2b, T2
<HWHIZH 9 L. (RDP hlm. 47 baris 1—2)

Aku sedang... (RDP hlm. 42 baris 21)
B, WE... (PMO hlm. 54 baris 18)

Keris itu kecil, jadi cocok untukmu. Keris yang selama ini kaupakai terlalu besar.
Dengan keris pemberianku itu, kau akan bertambah cantik bila sedang menari Baladewa.

(RDP hlm. 43 baris 1—3)
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DI YA INSWIEAL B L) ENnE, SFETD7 YA BERFFoL
RKEWZTZ2H0, BOURC-T2bDr VAT, [Farud) 2t &7
T&IZ72 5 X, (PMO him. 55 baris 14—15)

Tidak. Aku tak tahu-menahu tentang keris. (RDP hlm. 43 baris 7)
Mo, Biv, &O7 YV ADZ LA D, ZRAICHH B2V E, (PMO hlm.
55 baris 19)

Apa? Kau juga mengatakan aku yang telah membawanya ke dalam bilikmu? (RDP hlm.
43 baris 9—10)

RINIEST2E, Lo b otD2FEAB B bIFioTolcZ &%,
(PMO hlm. 56 baris 2)

Dengan keris pemberianku itu kau akan menjadi ronggeng tenar? (RDP hlm. 43 baris 19)
BUNRRLST27 AT, HARHERY 11272705 @ 2 (PMO hlm. 56 baris 11)

Srin, kau dan aku sama-sama menjadi anak Dukuh Paruk yang yatim-piatu sejak kanak-
kanak. Kita senasib. Maka aku tak senang bila melihat kau celaka. Bila kau mati, aku
merasa kehilangan seorang teman. Kau mengerti? (RDP hlm. 50 baris 19—22)

2V BbBivhb ALV IMOTFELTEL, boboWRNRL AR L
ZiEol, Bhikeb, RLEMROS, Enbih, SLbbERExRi-bik
LWE, BLADBEALEL, RWERKRIEHLZEZRL LIzo TR EA S e,
% 770 2 (PMO hlm. 66 baris 19—20)

Aku tak ingin melihat tempat tidur itu meski Kartareja memamerkannya buat semua
orang. (RDP hlm. 54 baris 24—25)

Biv., BNy Rigim, RIS BWATE, XLV yvld, AAURIZERAE
OBt H & LTRA AR, (PMO hlm. 73 baris 10—11)

Yah, aku hanya ingin bertanya padamu: bagaimana perasaanmu menghadapi saat Sabtu

malam itu? (RDP hlm. 55 baris 1—2)
WD, B, BroLAZTWALITE, EARKELROS, b 9T < HiE
HDOEHMNL HiFE, (PMO hlm. 74 baris ke 3)
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94. Selamanya aku takkan pernah mempunyai ringgit emas. Aku hanya mempunyai sebuah
keris kecil warisan Ayah, dan satu-satunya milikku yang berharga itu telah kuserahkan
padamu. Kini engkau pasti tahu aku tak mempunyai apa-apa lagi. Kau harus tahu hlm. itu,
Srintil. (RDP hlm. 55 baris 23—27)

WOETIEST2o T, RN, EoltWFFo THERADZND L LRI

Biv, £ SADBRO/PM>HRWT U ZA—=DLRWATE, £L T, —iEAK
WU, Teole =D LD RWEDEWE, BIIRoTzvZd, 4, Baunb o7
MIZHFFS> TN Z ELK BV, HoTHIEFES, Zh bWnbhio T L
%, AU T A/, (PMO hlm. 75 baris 3—6)

95. Aku mengikutimu. (RDP hlm. 65 baris 8)
Biv, BHrHO0TE72D &, (PMO him. 89 baris 15)

96. Tanganku kotor. (RDP hlm. 65 baris 35)
BOULOF, 5 ATZ, (PMO hlm. 90 baris 19)

97. Maafkan aku, Srin. Sungguh! Aku minta engkau jangan marah kepadaku. (RDP hlm. 67
baris 35—36)
FFLTS K, RV vy THAR, AL BEEWERrENDZ L, ZAR
2B Z AT E, (PMO him. 93 baris 16)

98. Jangan terkejut. Aku Rasus. (RDP hlm. 76 baris 1)
B ALK, B, 7 AR, (PMO hlm. 106 baris 13)

99. He-he. Tetapi aku ingin mengulanginya. (RDP hlm. 88 baris 16)
R~~~ B, ATETC H R0 Y 7R, (PMO hlm. 126 baris 1)

100. Ah, tanpa pekasih pun orang akan senang tidur bersama Srintil. Maka aku bisa
memahami bila Sulam rela kehilangan sebuah ringgit emas. (RDP hlm. 82 baris 8—10)
WV, BIIERANRLS T2 T, RS> TEATRY T AN L —FEICED
AHHE, EnbBEil, bOBIEZOHY F%2, THRXLOLDIZL LS &, R
TARKATE S BEZRTHLIEKER, < DL»nDH7%dH, (PMO hlm. 116 baris
10—12)
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101.Nek, tadi malam aku bermimpi bertemu Ayah. Dalam mimpiku itu Ayah berpesan yang
wanti-wanti harus kulakukan. (RDP hlm. 39 baris 26—27)

EhboA, poNh, B, &HIADELERTATEL, ZOFTE D A,
il LOZ K Fol AT, BRARRAREZERSRABRNWI L EZS, LHIADE
S5 TWH AT E, (PMO him. 50 baris 12—13)

102. Aku Rasus, Nek. (RDP hlm. 103 baris 13)
Thbo A, Biv, FAARE L, TAALARE X, (PMO him. 148 baris 13)

103.Ya, Nek. Malam ini Nenek kutemani. Sekarang berbaringlah kembali. Ayo kubantu.
(RDP hlm. 103 baris 19—20)

ZOoRK, EhbrA, B, G, EbbeAE WD L, 1ZH, i
BRlcaAle k., &b, BB FIE-TRE005 &, (PMO him. 148 baris 19—20)

Washi (P> L)

104. Ah, Kang Sakarya. Aku tak lagi diperlukan kalau begitu. Bukankah Srintil sudah menjadi
ronggeng sejak lahir? (RDP hlm. 16 baris ke 17—18)

b, b I Zole, FAVATYE, THLERE I, DLARANIMITR
WA LR 72ndda, AV T ANV, EENRRBEOMFTEobw 9 Z &M
724 9 2 (PMO him. 14 baris ke 18—19)

105.Lho, ada apa? Kenapa badanku basah begini? Mengapa calung berhenti? (RDP hlm. 49
baris 17)

ZZxo. REBHST-ANNR? BLOIZ, 7RATI ARICTENL DA 272 A
TTF ¥ /L &7 AU7E ? (PMO hlm. 65 baris 5—6)

106. Alangkah malu bila sayembara bukak-klambu yang kuselenggarakan tidak berhasil. Sia-
sialah tiga ekor kambing yang telah kujual. (RDP hlm. 58 baris 16—18)
BRABLwOIMESHLARZERE, bL, DLBFE LT N -7 T T DarsT A
N Ligino e/ Bid, olEb ot IUFE=ET, B2l obE 9,
(PMO hlm. 79 baris 7—38)

107.Eh, sampean salah tangkap. Maksudku, Srintil benar-benar telah mendapat indang.
Masakan sampean tidak menangkap maksudku ini. (RDP hlm. 16 baris ke 20—21)
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RIS TELR, ZHITEEDH Y 9 bATT L, DLASW R0l A
VU TANBRYIIA U H o E ) TTeoTW D, ZREITTESd, £IBRIS
e ZTODLDOEWGN, DB ADULRRWEA 94, (PMO him. 15 baris ke
2—4)

108.Ya. Dan tentu sampean perlu memperhalus tarian Srintil. Cucuku tampaknya belum
pintar melempar sampur. Nah, ada lagi yang penting; masalah ‘rangkap’ tentu saja. Itu
urusanmu, bukan? (RDP hlm. 16 baris ke 23—25)
EHTE L, ZLTCHEBAABRIS AR, AV T ANLVDORFDIZEBEZZNT 5, K
DB AE, DLOFYF T LB ER ERICHBZ 2V L, b, TEnoTh
bo L RFRIEDRDDOATE, bBAEALHD [Ty 7| D ERMEN, b
NUTERISADOBEHARE L, £95 TL X 925, (PMO hlm! 15 baris ke 6—8)

109.Eh, ya. Memang begitu. Kita yang tua-tua di pedukuhan ini tak ingin mati sebelum
melihat Dukuh Paruk kembali seperti aslinya dulu. Bahkan aku takut arwah Ki
Secamenggala akan menolakku di kubur bila aku tidak melestarikan ronggeng di
pedukuhan ini. (RDP hlm. 16 baris ke 32—35)
b, £H1EE b, 207K ZDHVE, DLOLARTEWRNOETFD X, ZOF
DEERBVIZRDETIE, BBV BATE, TNRT LRV, DLAZD
FIZHY F2B 0o LB L UUTHRAUEDL, AT XY LU A ITHDTENEDOHT T,
DLEBWRTALRZRVDNE, itk 5727 X, (PMO hlm. 15 baris ke 14—
16)

110. Waktunya besok malam. Engkau sudah tahu syarat yang kuminta, bukan? (RDP hlm. 58
baris 33—34)
ZRUTHTOMIE L, HATLITDLOMLIEEEZ, Lo H>THAEASD
42 2 (PMO hlm. 80 baris 6)

111.Baiklah. Uang panjarmu kuterima. Tetapi besok malam kau harus datang membawa
sebuah ringgit emas. kalau tidak, apa boleh buat. Kau kalah dan uang panjarmu hilang.
Bagaimana? (RDP hlm. 59 baris 13—15)
WWES S, HATEOFFTRIE, DLAZITR-oTESELEL I, HTDBRIC
T, &EEF-> TIRTNTR AT, bLEFF-> TIoNRITHIERTZ X A,
bAT-OE T, FNOE&LR< T LiZRD, £HT553?(PMO him. 81
baris 2—4)
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112.Kalau engkau berkeberatan, maka terserah. Silakan berpikir. Atau segera pulang ke
Pecikalan selagi malam belum larut. Aku akan menunggu pemuda lain, beberapa orang
yang akan segera tiba. (RDP hlm. 59 baris 20—22)
bL, ThARRUCSK DAL IR, BEREITTVLVVATE, BXTHLD
bEL, ABETTLELRLIZ, o3 TFHTo~mdObLL, BHEIDO
TR, DLITIENOFEEERHSELE D, TD O BIT, MALD AL T
X BIEAH D357, (PMO hlm. 81 baris 10-12)

113. Tetapi bagaimana juga kau tak bisa kuanggap telah mencukupi syarat yang telah
kutentukan. Seekor kerbau dan dua buah rupiah perak tidak sama dengan ringgit emas.
(RDP hilm. 70 baris 26—28)

R, LIPS BATR, DLOWRD TS Ziiic Lic L7880 2 DITIciivnin
had, RA—BRICIRE A, TNIEE&R AL £ VRIL LoRWinb g,
(PMO hlm. 97 baris ke 19—20)

114.Kecuali kau mau hanya menjadi cadangan. Bila sampai tengah malam nanti tak ada
orang lain membawa ringgit emas kepadaku, maka kaulah pemenangnya. Kalau kau
menolak, silakan terima kembali dua rupiah perak ini. Bawalah pula kerbaumu itu. (RDP
hlm. 70 baris 32—35)
IIZ LD fliRS TS LT, fFOoob Vb, FRFERR, 5K,
BERPETIC, DLDE ZAZ@&B/ER > THDLIW D AFBIEDII O 2T U,
DNTDETZ, FFoTDDDRNRRBIE, TOTHOBEITL 57051 & ->T
B e HOKEHHERTRS 2500, (PMO hlm. 98 baris 6—8)

115.Kalian datang membawa persoalan ke rumah ini. Kalau kalian tidak ingin aku
membatalkan rencana, beri kami kesempatan memecahkan persoalan itu. Hendaknya
kalian mau diam sebentar di tempat masing-masing. Jangan mencoba bertengkar kembali.
Aku hendak bermusyawarah sebentar di dalam. (RDP hlm. 73 baris 15—19)
BHIZBIE, ZORIMEZFRHZATEZ, bL, DLBASKIITEEZ LR
WLOELERNORLIE, MBEEZMRT IRHZD LEblz<nns, LT
5 OF, BRI HIEZZNZNDOHE TR THOTIELWVATLL, T L IEHER A7)
ZLRWEDIZR, DLIFRTHESLEELA>TZ L9, (PMO him. 102 baris
8—10)
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116.Dan aku sanggup memberinya makan, karena aku sudah mempunyai padi sekarang.
(RDP hlm. 104 baris 37—hlm. 105 baris 1)
ZThZD UL, FHSATEDLTRA ) LESTHAE, K34, Fbiild
57256, (PMO hlm. 151 baris 1—2)

117. Aku memang kakek Srintil. Tetapi dia tidak di sini lagi sekarang. (RDP hlm. 101 baris 8)
bLIF, 7Lz, AV TANVOMRXTY, 08, HOFIF4S, ZI2ICER5
ADTT, (PMO hlm. 145 baris 5)

118.Siapa yang akan mengurusiku bila aku sakit dan mati. (RDP hlm. 80 baris 24—25)
DLBRRIZZ: > 720 | FERRFIE, BRIZZT 25V 22012, (PMO hlm. 113 baris
18)

119. Oalaaah, Santayib. Dua cucuku tergeletak karena makan bongkrekmu. Mereka akan
segera mati. Hayo, bagaimana, Santayib? Aku minta tanggung jawab. Engkau utang
nyawa padaku. Tolong cucu-cucuku sekarang. Hayo! (RDP hlm. 26 baris ke 24—26)

EI LT NBATIER, Yo Zalq7 VBB BHIOR 7 Ly 7 B~
T, DUOLRoltilE, &DFI=b, T<IHALEI LD, FrralT7 i
RSB/ ENPL TN BEEZL2THH O K, BENTDLORERZLICT
RPN ETSHREDT T, EdH, 1T°< 1 (PMO him. 30 baris ke 10—12)

120. Aku tak ingin berjualan kepadamu. Silakan pakai. Aku setiap saat berdiri di pinggir arena
bila kau sedang menari. Engkau pasti tidak tahu, bukan? (RDP hlm. 82 baris 32—34)
ESE, EoTELI. DLIE, HATIZHETRT 2200 D RANRNAIEL, &
NIEDBHRDERF, D ULIFWV > OB HEDIX Lo ZIZIE- L DA X, TSR AT
[OVWTEBLARA 9 B4, (PMO hlm. 117 baris 12—13)
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Lampiran 3: Referensi dari Internet

Manifestations of Gender Distinction in the Japanese Language
© Copyright Alexander Schonfeld 1999, All Rights Reserved

e "ore" - a slightly too informal (almost vulgar, depending on intonation) sounding
word used primarily by younger men informally to other men or girlfriends

e "jibun" - meaning literally "myself', is wused to give a slightly
"militaristic"/official sounding air to one's speech, used by military people and
government officials

e "boku" - a boyish sounding version (used commonly by boys and even by college
aged men for a cuter sound), never (until recently in some areas) used by women
of any age

o "watashi" - used by men and women in formal speech, but only by women for
informal speech, used by a man in informal speech it sounds effeminate

e atashi" - cuter version of ‘"watashi" used only by women,
informal/childish/innocent sounding

o '"watakushi" - used by men and women for polite formal speech (at work, for
example)

http://www.coolest.com/jpfm.htm diakses pada tanggal 25 April 2008 pukul 14:35

Gender differences in spoken Japanese

Words for "I" or "me"

Male or
female

Fh, 7= L watashi  polite. Used more frequently by women, so men may sound
feminine using this frequently outside of formal situations.

Fh, i< . polite when used by both men and women; more formal than
watakushi

L watashi. Generally preferred by men over "watashi".
i N

iﬂ’ B Jjibun used by both men and women.

5% uchi used by both men and women in some circumstances, especially
B when speaking of home and/or family, and also by young girls
One's own used by men and women but more frequently by women. Greater
name frequency of usage connotes femininity.
Female

&7~ L atashi  young girls, women, homosexual men expressing femininity; soft,

feminine
HT-< . . . S
5 atakushi formal form of atashi; women, mostly in formal situations
B atai more recently characteristic of the Tokyo "downtown" dialect;

distinctly rough
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Male
B, 1< boku boys and young men, fairly casual; recently used by some girls. In
songs, used by both sexes.
. informal form for men and boys, homosexual women expressing
fig, BIv  ore .. e ! .
masculinity; distinctly masculine, sometimes vulgar
1% 4L  washi old men
3B
gi’ " wagahai archaic, somewhat boastful masculine
f?&% oresama pompous; boys, men
®, & ware  men, may sound old.
http://en.wikipedia.org/wiki/Gender differences_in_spoken Japanese  diakses  pada
tanggal 25 April 2008 pukul 15:32
Japanese pronouns
Romaji Hiragana | Kanji Level of Gender Notes
speech
watashi b= L KL formal both 1> C wate in
the Kansai dialect.
watakushi | H7=< L 79N very formal both The most formal
polite version.
ware i E5% very formal both
Means "my" or "our".
waga Hn ESD) very formal both Used in speeches and
formalities; Fe A3tk
wagasha (our company) or
F& 23 [E wagakuni (our
country).
Meaning "I".
Frequently used by men.
It can be seen as rude
depending on the
situation. Establishes a
sense of masculinity.
Used with peers or those
ore Bl i informal men younger or of lesser
status, indicating one's
own status. Among close
friends or family, its usage
is a sign of familiarity
rather than masculinity or
superiority.
Also meaning "I". Used in
giving a sense of casual
deference, uses the same
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boku 1Z< e informal men and | kanji for servant ({3
boys shimobe), especially a
rarely male one, from a Sino-
women | Japanese word.
washi L = old men | Colloquial.
atai BT FA very informal | women | Slang version of 7= L
atashi.
Often considered
cute. Rarely used in
atashi H7- L informal women | written language, but
common in conversation,
especially among younger
women.
atakushi H=< L formal women
Means one's
own. Often used in the
uchi OR5) F informal mostly | Kansai and Kyiishii
young | dialects. Uses the same
girls kanji for house (5 uchi).
(own Used by small
name) informal children, considered cute.
Similar to &, but
oira B informal more casual. May give off
sense of more country
bumpkin.
Considered cute, as a
ora B5 used by | child's version of "ore."
children | Also is a regional standard

to use as "watashi"

http://en.wikipedia.org/wiki/Japanese pronouns diakses pada tanggal 25 April 2008

pukul 15:34
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